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RINGKASAN 

 

Devi Rismauli Marpaung. 08051281924115. Perubahan Garis Pantai dan 

Laju Sedimentasi di Pelabuhan Tanjung Api-api Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan 

Dr. Isnaini, S.Si, M.Si) 

 

Pelabuhan Tanjung Api-api merupakan kawasan administrasi Kabupaten 

Banyuasin yang condong terhadap perubahan kondisi fisik perairan yang 

dipengaruhi oleh faktor alam seperti arus dan pasang surut serta faktor 

antropogenik seperti keberadan pelabuhan, pemukiman dan pertanian di sekitar 

wilayah perairan di Pelabuhan Tanjung Api-api. Akibat faktor tersebut, Pelabuhan 

Tanjung Api-api mengalami perubahan garis pantai dan laju sedimentasi secara 

dinamis. Perubahan garis pantai yang terjadi di Pelabuhan Tanjung Api-api dapat 

berupa abrasi maupun akresi, dimana abrasi terjadi akibat arus laut  dan 

pemukiman warga sehingga mengakibatkan pengikisan pantai sedangkan akresi 

terjadi akibat aktivitas pelabuhan di sekitar perairan yang menyebabkan semakin 

menumpuknya sedimen di sekitar perairan. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis laju sedimentasi di 

Pelabuhan Tanjung Api-api, menganalisis perubahan garis pantai di Pelabuhan 

Tanjung Api-api, dan menganalisis dinamika perubahan garis pantai di Pelabuhan 

Tanjung Api-api dikaitkan dengan laju sedimentasi. Manfaat dari penelitian ini 

adalah hasil yang diperoleh dapat digunakan sebagai acuan dalam memperoleh 

informasi laju sedimentasi dan perubahan garis pantai di Pelabuhan Tanjung Api-

api serta analisis dinamika perubahan garis pantai dan laju sedimentasi di 

Pelabuhan Tanjung Api-api sehingga dapat dimanfaatkan di bidang ilmu 

pengetahuan maupun dalam bidang lainnya. 

  Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2022 di Pelabuhan Tanjung 

Api-Api, Sumatera Selatan. Pengambilan sampel sedimen menggunakan alat 

sediment trap dan data garis pantai menggunakan metode penginderaan jauh 

landsat 8 tahun 2018, 2019, 2020, 2021, 2022 yang diperoleh dari EarthExplorer usgs.gov  

dan diolah di Laboratorium Penginderan jauh dan GIS Kelautan Jurusan Ilmu 

https://earthexplorer.usgs.gov/
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Kelautan dan analisis sampel sedimen di Laboratorium Oseanografi dan 

Instrumentasi Kelautan, FMIPA Universitas Sriwijaya.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata laju sedimentasi tertinggi 

pada stasiun 3 sebesar 16,6  mg/cm³/hari dan terendah pada stasiun 4 sebesar 6,2 

mg/cm³/hari. Berdasarkan level dampak laju sedimentasi yang terjadi, Stasiun 1 

dan 3 termasuk ke kriteria level sedang-bahaya serta stasiun 4 dan 5 kriteria 

rendah-sedang. Perubahan garis pantai dari tahun 2018-2022 pada stasiun 1,2 dan 

3 mengalami 2 kali akresi dan 2 kali abrasi. Sedangkan stasiun 4 dan 5 mengalami  

2 kali abrasi,1 akresi, dan 1 kali stabil atau tidak mengalami perubahan garis 

pantai. Dinamika perubahan garis pantai dari Tahun 2018-2022 mengalami  

sedimentasi pada stasiun 1, 3, dan 4 serta abrasi pada stasiun 5.  Akresi tertinggi 

terdapat pada stasiun 1 dengan penambahan daratan 101,7 m dengan laju 

sedimentasi 13,7 mg/cm³/hari, sedangkan perubahan daratan akibat abrasi pada 

stasiun 5 dengan pengurangan daratan seluas 1,3 m dengan laju sedimentasi 9,9 

mg/cm³/hari. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Garis penghubung antara laut dengan daratan yang menjadi  batas darat 

dan perairan disebut sebagai garis pantai. Garis pantai di setiap daerah akan selalu 

mengalami perubahan yang disebabkan oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhinya seperti arus, gelombang dan pasang surut (Aryastana et al. 

2016). Selain faktor alam, faktor antropogenik juga mampu mempengaruhi garis 

pantai seperti keberadaan pelabuhan di perairan menyebabkan adanya perubahan 

garis pantai di sekitar pesisir (Dauhan et al. 2013). Perubahan garis pantai yang 

terjadi dapat berupa abrasi maupun akresi (Sihombing et al. 2017). 

Perairan Banyuasin merupakan perairan yang dipengaruhi proses 

sedimentasi yang terjadi akibat adanya pengendapan sedimen yang diperoleh 

karena adanya proses pengikisan dan terbawa aliran air hingga terhenti di pesisir 

(Sembiring et al, 2014). Sedimen yang masuk ke badan sungai atau perairan, 

akhirnya akan bermuara ke wilayah pesisir dan laut (Ghufran, 2018). Semakin 

tinggi sedimentasi yang terjadi di perairan akan berdampak pada perairan yang 

semakin dangkal sehingga dapat mengganggu aktivitas di pelabuhan serta 

menyebabkan perairan menjadi sulit untuk dilalui dikarenakan adanya perubahan 

kedalaman dan bentuk garis pantai baik secara vertikal maupun horizontal 

(Munandar dan Baeda, 2014 dalam Pratama et al. 2020).  

Perairan Tanjung Api-api merupakan suatu ekosistem penting di Sumatera 

Selatan dimana perairannya menjadi jalur sibuk berbagai jenis kapal dan aktivitas 

perikanan yang terus terjadi menyebabkan adanya gelombang dan arus sehingga 

sedimentasi dan garis pantai di sekitar pelabuhan juga ikut mengalami perubahan 

(Pradjoko et al. 2015). Kegiatan pemanfaatan kawasan sebagai pemukiman dan 

pertanian di daerah sekitar perairan secara terus menerus  juga akan berpengaruh 

terhadap sumberdaya perairan yang dapat mengakibatkan timbulnya 

permasalahan, seperti perubahan garis pantai dan perairan yang  semakin dangkal 

akibat sedimentasi yang mengalami peningkatan (Dundu, 2021). 

Perairan Pelabuhan Tanjung Api-api adalah kawasan Kabupaten 

Banyuasin yang telah difungsikan menjadi area pelabuhan alur penumpang dan 
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barang  hingga meningkatkan kegiatan lalu lintas di laut (Agustriani et al. 2016). 

Sebagai areal pelabuhan, perairan Tanjung Api-api menjadi lahan pasang surut 

karena perairannya menjadi tempat lalu lintas transportasi air (Simatupang et al. 

2016). Pembangunan pelabuhan di kawasan Tanjung Api-api memberikan 

dampak perubahan pada kawasan perairannya (Purwiyanto, 2013). Seiring 

meningkatnya kepadatan penduduk serta adanya kegiatan pembangunan di sekitar 

Pelabuhan Tanjung Api-api seperti pertambakan, permukiman serta pembangunan 

pelabuhan menyebabkan tekanan ekologis di perairan juga ikut meningkat 

(Ulqodry et al. 2010).  

Perubahan garis pantai dan laju sedimentasi layak dikaji dikarenakan pada 

perairan di Pelabuhan Tanjung Api-api termasuk lalu lintas pelabuhan sampai 

menuju Selat Bangka sehingga menyebabkan adanya sedimentasi yang bersumber 

dari laut maupun dari muara sungai (Surbakti dan Affandi, 2012). Penelitian ini 

mengacu pada penelitian sebelumnya tentang laju sedimentasi yang telah 

dilakukan penelitian pada tahun 2018 terkait perubahan garis pantai menggunakan 

citra Landsat 8 secara multitemporal di Muara Sungai Banyuasin (Setiawan, 

2019). Penelitian ini juga mengacu pada penelitian terkait analisis transpor 

sedimen di Perairan Muara Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan (Pratama, 2019) 

namun mengerucut pada Pelabuhan Tanjung Api-api. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Aktivitas lalu lintas kapal di Pelabuhan Tanjung Api-api yang semakin 

bertambah menyebabkan arus perairan yang tidak stabil dan mengakibatkan 

adanya perubahan laju sedimentasi setiap tahunnya di Pelabuhan Tanjung Api-api. 

Menurut Arifin et al, (2016) laju sedimentasi terjadi apabila jumlah angkutan 

sedimen lebih besar daripada kapasitas sedimen yang ada. Beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi laju sedimentasi yaitu faktor alam seperti arus, gelombang, 

dan pasang surut dan serta faktor buatan atau aktivitas manusia yang memberikan 

dampak dan dapat terlihat di sepanjang pesisir. 

Dampak dari perubahan laju sedimentasi yaitu adanya pendangkalan. Laju 

sedimentasi yang terjadi di perairan memberikan dampak terhadap ekosistem 

yang ada di dalamnya, dimana dampak positifnya yaitu semakin bertambahnya 

daratan yang disebabkan karena terjadinya penumpukan sedimen pada dasar 
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pantai, sedangkan dampak negatifnya yaitu semakin rusaknya tumbuhan air dan 

biota air yang ada di perairan serta semakin sulitnya kapal berlayar akibat 

pendangkalan yang terjadi di sekitar pesisir (Fernando et al. 2019) .  

Rumusan masalah pada penelitian yaitu : 

1. Bagaimana laju sedimentasi di Pelabuhan Tanjung Api-api? 

2. Bagaimana perubahan garis pantai di Pelabuhan Tanjung Api-api? 

3. Bagaimana dinamika perubahan garis pantai dan laju sedimentasi di 

Pelabuhan Tanjung Api-api? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan 

          =  ruang lingkup penelitian (batasan penelitian) 
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- Pemukiman 

- Lahan Tambak 
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Laju Sedimentasi 
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Sedimentasi di Pelabuhan 

Tanjung Api-api 

Perubahan Garis Pantai dan Laju  Sedimentasi 

di Pelabuhan Tanjung Api-api 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis laju sedimentasi di Pelabuhan Tanjung Api-api Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 

2. Menganalisis perubahan garis pantai di Pelabuhan Tanjung Api-api 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 

3. Menganalisis dinamika perubahan garis pantai dan laju sedimentasi di 

Pelabuhan Tanjung Api-api Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah hasil yang diperoleh dapat digunakan 

sebagai acuan dalam memperoleh informasi laju sedimentasi dan perubahan garis 

pantai di Pelabuhan Tanjung Api-api serta analisis dinamika perubahan garis 

pantai dan laju sedimentasi di Pelabuhan Tanjung Api-api sehingga dapat 

dimanfaatkan di bidang ilmu pengetahuan maupun dalam bidang lainnya. 
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